
Proses kreatif fotografi dengan teknik fill in flash pada brand Dirty Dumb

sangat berpengaruh terhadap pembentukan image brand Dirty Dumb dan produk-

produk  yang  dijual  Dirty  Dumb dalam  dunia  fashion di  Indonesia.  Proses

pemasaran  produk  fashion tidak  lepas  dari  dunia  internet  dan  media  visual

fotografi  dipilih  menjadi  ujung  tombak  karena  sifatnya  yang  efektif  untuk

memberikan product knowledge tentang karakter brand Dirty Dumb kepada calon

konsumen. Pembentukan karakter brand Dirty Dumb sejalan dengan memberikan

edukasi pada khalayak tentang produk yang berkualitas tanpa mengesampingkan

penampilan  yang  bersifat  fashionable. Branding karakter  Dirty  Dumb dibuat

dengan tatanan lighting fill in flash dan dipadukan dengan setting suasana dengan

menjunjung  nilai  artistik  dan  aspek  estetis  dalam  ranah  fotografi  yang  telah

dirancang sesuai dengan konsep kemudian dikemas menjadi satu kesatuan dalam

karya seni komersial.

Karakterisasi  pada  produk Dirty  Dumb didapatkan  tidak  hanya  dengan

foto di dalam studio dan  background kertas atau kain putih tapi di luar ruangan

maupun  setting  ruang  yang  mempunyai  unsur-unsur  yang  keras  dan  tangguh.

Teknik fill in flash adalah solusi untuk mendapatkan karakter brand Dirty Dumb

untuk  menjaga  agar  setiap  foto  yang  dihasilkan  mempunyai  aspek estetis  dan

mempunyai  kesan  kedalaman  tanpa takut  dalam foto  terdapat  area  yang  tidak

tersentuh cahaya  dan produk yang akan dijual dapat  terlihat  dengan jelas oleh

calon konsumen. 

Harapan masa yang akan datang adalah foto produk  fashion lokal dapat

bersaing  dengan  foto  produk  fashion luar  negeri  dan  tidak  hanya  tergantung
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dengan  available  light dan  foto  studio  dengan  background putih  saja  untuk

membentuk identitas atau karakter brand fashion.
Berkembangnya  teknologi  kamera  dan  software olah  foto  digital  yang

sangat  pesat  semakin  memudahkan  fotografer  dalam  mengolah  ide  dan

mewujudkannya  dalam  karya  fotografi.  Teknologi  kamera  dan  software olah

digital  yang  semakin  canggih  seringkali  membuat  manja  para  fotografer  yang

malas melalui proses dasar dan melemahkannya dalam penguasaannya terhadap

teknik-teknik dasar dalam fotografi seperti menggali lubang untuk dirinya sendiri

seperti halnya jebakan. Penggunaan teknologi kamera ISO tinggi untuk membuat

foto produk yang terang kadang digunakan secara keliru oleh penggunanya karena

malas memakai  flash dan olah digital  dianggap sebagai jalan pintas solusi atas

hasil yang kurang berdimensi dan memuaskan pada saat pemotretan. Pembuatan

karya  fotografi  fill  in  flash dalam produk Dirty  Dumb memberikan  gambaran

tentang  fotografi  fashion yang  bertujuan  komersial  untuk  membentuk  sebuah

brand image pada suatu brand dengan teknik fill in flash.
Mata  kuliah  fotografi  komersial  adalah  wadah  yang  tepat  untuk

mengawal ide-ide untuk kebutuhan komersial dengan diimbangi teknik-teknik

fotografi dan metode untuk mengolah foto menjadi menarik dan menjual. Bagi

mahasiswa fotografi komersial dibutuhkan kemauan untuk selalu mengingat

bahwa mengikuti perkembangan teknologi fotografi memang penting, namun

jangan  terjebak  dan  dikendalikan  oleh  teknologi  tetapi  terus  mengasah

perkembangan  diri  dalam  teknik  fotografi  dan  bijak  dalam  menggunakan

teknologi terbaru pendukung fotografi.
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